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A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar menghasilkan interaksi antara guru dengan siswa
sebagai suatu proses dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Guru secara sadar
mengatur lingkungan pembelajaran agar bergairah dan menyenangkan bagi anak
didik. Dengan seperangkat teori dan pengalamannya, guru menciptakan bagaimana
program yang baik dan di senangi oleh siswa, karena menyenangi mata pelajaran
merupakan dasar utama untuk tercapainya tujuan.

Oleh karena itu, guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam
perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Dari sinilah guru dituntut untuk dapat
menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Untuk dapat mencapai tujuan pengajaran
yang diharapkan, guru harus pandai memilih metode yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan anak didik, supaya anak didik merasa senang dalam proses belajar
mengajar berlangsung.

Dalam arti luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan
metode-metode tertentu. Sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan
cara tingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Syah, 2010: 10).

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan

penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran



berakhir. Seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai
satupun metode mengajar yang telah dirumuskan dan dikemukakan para ahli
psikologi dan pendidikan (Djamarah, 2002: 53).

Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar.
Kemampuan anak didik yang diharapkan, akan ditentukan oleh kerelevansian
penggunaan metode yang sesuai dengan tujuan. Metode yang dapat dipergunakan
dalam kegiatan belajar mengajar bermacam-macam (Djamarah, 2010: 3).

Dari sekian banyak metode itu, salah satunya adalah pemberian tugas atau
resitasi. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010: 85), tugas biasanya bisa
dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di tempat lainnya. Tugas dan
resitasi merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individual, atau dapat pula
secara kelompok. Seperti halnya dikemukakan pula oleh Roestiyah (2008: 133),
dengan kegiatan melaksanakan tugas siswa aktif belajar; dan merasa terangsang
untuk meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani
bertanggung jawab sendiri.

Metode pemberian tugas belajar resitasi sering disebut metode pekerjaan rumah
yaitu metode di mana murid diberi tugas di luar jam pelajaran. Dalam pelaksanaan
metode ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumah, tetapi dapat
di perpustakaan, di laboratorium, di kebun percobaan, dan sebagainya untuk
dipertanggungjawabkan kepada guru (Ahmadi, 1997: 61).

Metode pemberian tugas (resitasi) tampaknya sangat efektif guna mendorong

siswa belajar di luar jam sekolah, sebab secara terpaksa ataupun tidak mereka



berkewajiban melaksanakannya. Karena jika tidak, mereka akan mendapat hukuman
ataupun nilai rendah. Hal ini diharapkan agar siswa termotivasi dalam belajarnya.

Akan tetapi, pada kenyataannya berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP
Al-Hasan setelah wawancara dengan guru mata pelajaran PAI diperoleh informasi
bahwa tanggapan siswa terhadap penerapan metode resitasi cukup bagus. Hal ini
terlihat dari perilaku belajar mereka di dalam kelas, setelah diberikan tugas (resitasi)
mereka menjadi lebih memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru selama
proses belajar mengajar berlangsung sehingga lebih memudahkan mereka dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Namun masih ada sebagian siswa
yang kurang memperhatikan penjelasan guru, bahkan ada juga yang masih
mengganggu teman yang lain saat proses belajar mengajar berlangsung.

Sementara itu, di sisi lain motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI masih
rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya respon dari mereka saat proses belajar
mengajar berlangsung. Baik itu ditunjukkan oleh sikap mereka yang datang terlambat
dalam mengikuti pelajaran, maupun dengan mengganggu teman lain saat proses
belajar mengajar berlangsung.

Melihat fenomena tersebut, penulis tertarik untuk membahas permasalahan
dengan judul: “Tanggapan Siswa Terhadap Pemberian Resitasi Hubungannya
dengan Motivasi Belajar Mereka pada Mata Pelajaran PAI”. (Penelitian

Deskriptif di kelas VIII SMP Al-Hasan Panyileukan Bandung).



B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari permasalahan diatas, sehingga penulis mencoba merumuskan

masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana ralitas tanggapan siswa kelas VIII SMP Al-Hasan Panyileukan
terhadap pemberian resitasi?

2. Bagaimana realitas motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Al-Hasan
Panyileukan pada mata pelajaran PAI?

3. Bagaimana realitas hubungan antara tanggapan siswa kelas VIII SMP Al-
Hasan Panyileukan terhadap pemberian resitasi dengan motivasi belajar
mereka pada mata pelajaran PAI?

C. Tujuan Penelitian

Secara operasional, tujuan penelitian ini berhubungan dengan perumusan
masalah. Berdasarkan pernyataan tersebut jika diidentifikasi tujuan penelitian ini
adalah untuk:

1. Untuk mengetahui realitas tanggapan siswa kelas VIII SMP Al-Hasan
Panyileukan terhadap pemberian resitasi.

2. Untuk mengetahui realitas motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Al-Hasan
Panyileukan pada mata pelajaran PAL.

3. Untuk mengatahui realitas hubungan antara tanggapan siswa kelas V111 SMP
Al-Hasan Panyileukan terhadap pemberian resitasi dengan motivasi belajar

mereka pada mata pelajaran PAL.



D. Kerangka Pemikiran

Tanggapan menurut Soemanto (2012: 25) adalah bayangan yang menjadi kesan
yang dihasilkan dari pengamatan. Sedangkan menurut (Bigot dkk, 1950: 72) yang
dikutip Suryabrata (2011: 36) mendefinisikan tanggapan sebagai bayangan yang
tinggal dalam ingatan setelah kita melakukan pengamatan.

Tanggapan biasanya akan bermakna apabila dihadapkan pada objek tertentu.
Tanggapan yang muncul dapat berkembang menjadi dua indikator yaitu menerima
dan menolak (Sardiman, 2006: 218). Apabila dikaitkan dengan kajian dalam
penelitian ini, maka objek yang dimaksud adalah penerapan metode resitasi.
Tanggapan siswa terhadap penerapan metode resitasi yang ditunjukkan dengan sikap
menerima dan menolak atau dengan kata lain siswa akan menanggapi secara positif
(menerima, menyukai dan perhatian) atau negatif (menghindari, tidak menyukai dan
tidak memperhatikan).

Karena begitu pentingnya tanggapan bagi tingkah laku, maka pendidikan
hendaknya mampu mengembangkan dan mengontrol tanggapan-taggapan yang ada
pada anak didik, sehingga dengan demikian akan berkembang suatu kondisi motivasi
bagi perbuatan belajar anak didik (Soemanto, 2012: 26).

Metode pemberian tugas belajar resitasi sering disebut metode pekerjaan rumah
yaitu metode di mana murid diberi tugas di luar jam pelajaran. Dalam pelaksanaan
metode ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumah, tetapi dapat
di perpustakaan, di laboratorium, di kebun percobaan, dan sebagainya untuk

dipertanggungjawabkan kepada guru (Ahmadi, 1997: 61).



Dari penjelasan di atas, metode resitasi tampaknya sangat efektif guna
mendorong siswa belajar di luar jam sekolah. Sebab secara terpaksa ataupun tidak
mereka berkewajiban melaksanakannya. Karena jika tidak, mereka akan mendapat
hukuman ataupun nilai rendah. Hal ini diharapkan agar menjadikan siswa termotivasi
dalam belajarnya.

Djamarah (2010: 86), menyatakan bahwa ada beberapa langkah yang harus
diikuti dalam penggunaan metode tugas dan resitasi, sebagai indikator yaitu: “(1) fase
pemberian tugas, (2) langkah pelaksanaan tugas, (3) fase mempertanggungjawabkan
tugas”.

Motivasi menurut Purwanto (2004: 71), adalah pendorongan, suatu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi merupakan
dorongan yang menggerakkan hatinya untuk bergerak melakukan suatu usaha untuk
memperoleh tujuan yang diharapkannya.

Dalam dunia pendidikan motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam
proses belajar. Motivasi merupakan dasar bagi seseorang dalam melakukan kegiatan.
Menurut Mc Donald sebagaimana yang dikutip oleh Soemanto (2012: 203) motivasi
merupakan suatu perubahan tenaga di dalam diri/pribadi seseorang yang ditandai oleh
dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, apabila siswa memiliki tanggapan positif

terhadap metode resitasi, maka siswa akan diam penuh perhatian, ikut berpartisipasi



secara aktif, bertanya karena kurang jelas, menerima, menyukai dan perhatian untuk

belajar.

Hal tersebut menunjukkan siswa mempunyai motivasi yang tinggi.

Sebaliknya apabila siswa mempunyai tanggapan negative akan timbul prilaku seperti

bermain sendiri, mengalihkan perhatian kelas, mengganggu teman yang lain,

terlambat masuk kelas, menghindari, tidak menyukai dan acuh tak acuh, maka siswa

tidak termotivasi untuk belajar.

Dalam penelitian ini yang menjadi indikator motivasi adalah sebagai berikut,

yang mengacu kepada Syamsudin (2012: 40) meliputi:

1.

Durasi kegiatan (berapa lama kemampuan menggunakan waktunya untuk
melakukan kegiatan)

Frekuensi kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode
waktu tertentu)

Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya ) pada tujuan kegiatan.
Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan
dan kesulitan untuk mencapai tujuan.

Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, fikiran, bahkan jiwa
dan nyawanya) untuk mencapai tujuan.

Tingakatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran dan idolanya)
yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan.

Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk, atau out put yang dicapai dari
kegiatan yang dilakukannya (berapa banyak, memadai atau tidak,

memuaskan atau tidak)



8. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (positif atau negatif)

Secara skematis, uraian kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut:

Korelasi

\

y

Tanggapan siswa terhadap metode
resitasi
Variable X

Motivasi pada PAI
Varaibel Y

1) Tanggapan secara positif
Menerima

Menyukai

Perhatian

2) Tanggapan secara negative
Menghindari

Tidak menyukai

Acuh tak acuh

Objek tanggapan tentang langkah-
langkah pemberian tugas atau resitasi:
1) fase pemberian tugas,
2) langkah pelaksanaan tugas,
3) fase
tugas

mempertanggungjawabkan

1) Durasi kegiatan

2) Frekuensi kegiatan

3) Persistensinya

4) Ketabahan dan keuletan

5) Devosi dan pengorbanan

6) Tingakatan aspirasi

7) Tingkatan kualifikasi prestasi
8) Arah sikap

L

Responden




E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2010: 64). Dari pembahasan di atas
dapat diidentifikasi bahwa penelitian ini menyoroti dua variabel pokok yaitu
tanggapan siswa terhadap penerapan metode resitasi dan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,
secara teoritis dapat diduga bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh tanggapan
siswa terhadap pemberian resitasi. Oleh karena itu, dapat ditarik hipotesis : “jika
tanggapan siswa terhadap pemberian metode resitasi positif, maka motivasi belajar
siswa untuk mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan tinggi.
Sebaliknya jika tanggapan siswa terhadap pemberian resitasi negatif, maka motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan rendah.

Untuk membuktikan hipotesis penelitian ini, maka akan dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan taraf signifikansi atau taraf kepercayaan 5 % diduga
ada korelasi antara dua variabel yang akan diteliti, secara sistematik dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Jika t hitung > t tabel maka hipotesis nol (Ho) ditolak

Jika t hitung < t tabel maka hipotesis nol (Ho) diterima
F.  Metode Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1.  Menentukan jenis data

Jenis data yang akan penulis analisis ini meliputi data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data tentang gambaran mengenai
lokasi penelitian dan proses belajar mengajar yang nantinya akan diolah dengan
menggunakan analisis logika sedangkan data kuantitatif digunakan untuk
memperoleh data tentang tanggapan siswa mengenai penerapan metode resitasi dan
motivasi belajar mereka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang nantinya
akan dianalisis melalui pengujian statistik. Dalam pelaksanaannya data kualitatif akan
diperoleh melalui observasi, wawancara dan tinjauan pustaka, sedangkan data
kuantitatif akan diperoleh melalui penyebaran angket tentang tanggapan siswa
terhadap penerapan metode resitasi dan motivasi belajar mereka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
2. Menentukan sumber data

a. Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Hasan Panyileukan Bandung. Lokasi ini
sengaja di pilih sebagai tempat penelitian, karena permasalahan yang diteliti terdapat
di lokasi tersebut dan didasarkan atas pertimbangan akademik. Adapun alasan
teknisnya adalah selain mendapat kemudahan izin dari pihak sekolah, dilihat dari

pertimbangan geografis lokasinya terjangkau.
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b. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). Penelitian
ini dilakukan di SMP Al-Hasan Panyileukan Bandung pada tahun 2013, subjek yang
akan diteliti yaitu kelas V111 yang berjumlah 105 siswa.

Ditinjau dari wilayah sumber data, maka dibedakan adanya 3 jenis penelitian,
yaitu penelitian populasi, penelitian sampel, dan penelitian kasus. Jenis penelitian
yang akan diambil adalah penelitian sampel karena hanya akan meneliti sebagian dari
populasi. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel random atau sampel
acak, maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh
kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. Oleh karena hak setiap subjek sama,
maka peneliti terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa
subjek untuk dijadikan sampel (Arikunto, 2010: 177).

Penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto (2002: 112) yang
menyatakan bahwa: “untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat di ambil 10-15% atau lebih”.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pengambilan sampel diambil dari 25%
jumlah populasi yang ada. Karena populasinya 105 orang, maka sampel yang diambil

adalah 26 orang sebagaimana dapat dilihat dalam Tabel sebagai berikut :
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Tabel 1.1
Sampel Penelitian
POPULASI SAMPEL
NAMA KELAS
L P L P
47 58 11 15
VIl
105 26

3. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau
subjek yang diteliti secara tepat. Metode ini dipilih karena metode deskriptif sangat
berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang
pendidikan maupun tingkah laku manusia (Sukardi, 2011: 157).
4.  Teknik pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

a. Angket

Angket atau kuisioner adalah instrument pengumpul data yang digunakan
dalam teknik komunikasi tak langsung. (Subana, 2005: 30). Bentuk angket yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah angket terstruktur (tertutup) yaitu angket yang
pada setiap itemnya sudah tersedia berbagai alternatif jawaban dan setiap jawaban
diberikan lima option. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi

tentang tanggapan siswa mengenai pemberian tugas (resitasi) dan motivasi belajar
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mereka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Teknik ini digunakan karena
dapat menarik data dari seluruh subjek pada saat yang bersamaan dan siswa diberi
keleluasaan untuk menjawab pertanyaan-pertranyaan yang diberikan.

b. Observasi

Observasi bukanlah sekadar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan
kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat. Misalnya kita
memperhatikan reaksi penonton televisi, bukan hanya mencatat bagaimana reaksi itu,
dan berapa kali muncul, tetapi juga menilai reaksi tersebut sangat, kurang, atau tidak
sesuai dengan yang kita kehendaki (Arikunto, 2010: 272). Teknik ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang gambaran umum mengenai lokasi penelitian dan
proses belajar mengajar. Teknik ini dipilih karena diduga terdapat sejumlah data yang
hanya dapat diketahui melalui pengamatan langsung ke lokasi penelitian.

c. Wawancara

Wawancara adalah instrumen pengumpul data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Subana, 2005: 29). Teknik ini
digunakan untuk mengetahui keterangan-keterangan dan data-data yang tidak bisa
didapatkan dengan teknik lain, selain itu teknik ini dilakukan kepada orangnya secara
langsung sehingga informasinya jelas dan terhindar dari kesalahpahaman.
Pelaksanaan wawancara yang akan penulis lakukan adalah kepada kepala sekolah,

guru Pendidikan Agama Islam dan Bagian Tata Usaha.
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d. Tinjauan Pustaka

Setiap penelitian memerlukan bahan dan konsep yang diperoleh melalui
kepustakaan, dengan demikian teknik ini dimaksudkan untuk mencari landasan
teoritis tentang masalah yang diteliti, yakni menyelidiki literatur dan bahan tulis
lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti.

5. Analisis data

Langkah  pertama  sebelum  menganalisis data, terlebih  dahulu
mengklasifikasikan data kuantitatif melalui angket dan data kualitatif melalui
observasi, wawancara dan tinjauan pustaka. Adapun data kuantitatif yang akan
disebarkan terhadap responden yaitu tentang variabel X dan variabel Y yang
selanjutnya akan disusun, diolah, dan dianalisis hasilnya.

Dalam penelitian, data kuantitatif ini diajukan beberapa pertanyaan menyangkut
indikator variabel X dan Y, dalam bentuk pilihan ganda dengan lima alternatif
jawaban vyaitu: a, b, ¢, d, e. Hasil jawaban diinterpretasikan dalam bentuk angka yang
standar penilaiannya yaitu sebagai berikut : a=5, b=4, ¢=3, d=2, dan e=1, jika
pertanyaan dalam angket berorientasi positif. Sedangkan jika pertanyaan dalam
angket berorientasi negatif maka: a=1, b=2, ¢=3, d=4, dan e=5.

Setelah data kuantitatif terkumpul dengan lengkap maka akan dianalisis dengan
menggunakan pendekatan statistik. Langkah-langkah dan rumus yang akan digunakan

adalah :
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a. Analisis Parsial

Analisis parsial adalah analisis yang dilakukan dengan mengolah data dari hasil
angket variabel X dan Y secara terpisah. Dalam menganalisis data parsial ini tiap
variabel ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis Parsial tiap indikator

Untuk variabel X, dengan rumus; X

~R -

Untuk variabel Y, dengan rumus:
Kemudian diinterprestasikan kedalam skala 5 absolute sebagai berikut:
0,5-1,4 sangat rendah
1,5-2,4 rendah
2,5-3,4 sedang
3,5—-4,4 tinggi
4,5-5,5 sangat tinggi (Arikunto, 2006: 247)
2. Mengukur Uji Normalitas tiap variabel dengan rumus yang digunakan:
a) Membuat daftar distribusi frekuensi
1) Menentukan rentang, dengan rumus
R=H-L+1 (Sudjana, 2005: 47)
2) Menentukan banyaknya kelas interval
K=1+33logn (Sudjana, 2005: 47)
3) Menentukan panjang interval kelas (P)

P=R:K (Sudjana, 2005: 47)



b) Mencari tendensi sentral
1) Mencari mean

ifxi

X
fi

2) Mencari median

3) Mencari modus

b

Mo b . L.
P b,

c) Menentukan Uji Normalitas Data

1) Mencari standar deviasi

nfx? fx’
S =
nnl

16

(Sudjana, 2005: 70)

(Sudjana, 2005: 79)

(Sudjana, 2005: 77)

(Sudjana, 2005: 95)

2) Membuat tabel observasi dan ekspetasi. Hal ini dimaksudkan untuk

memperoleh harga-harga yang diperoleh dalam pengujian

normalitas tiap variabel

3) Menghitung nilai X2 dengan rumus:

2

Oi Ei
Ei

X2 =

Oi = Frekuensi yang diperoleh

Ei = Frekuensi yang diharapkan

(Sudjana, 2005: 273)
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4) Menghitung derajat kebebasan
Dk = (k-3)
5) Mencari X2 tabel dengan taraf signifikansi 5%

6) Menentukan uji normalitas dengan kriteria
Jika X?hitung < X *tabel maka data berdistribusi normal

Jika X? hitung > X *tabel maka data tersebut tidak normal
b. Analisis Korelasional
Analisis korelasi ini digunakan untuk menghitung data yang telah didapat dari
variabel yang telah diteliti. Alat analisis pokok yang digunakan dalam teknik ini
adalah rumus korelasi. Selain menguji normalitas distribusinya analisis korelatif juga
menuntut pembuktian uji linieritas regresinya. Untuk itu rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan persamaan regresi linier dengan rumus:

Y =a+bx yang dalam hal ini: (Sudjana, 2005: 312)
2
a= (X9) EX)( X\Z() (Sudjana, 2005: 315)
n(X?) (X)
p = XL (Sudjana, 2005: 315)
n(X") (X)

2. Mencari uji linieritas regresi dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menghitung kuadrat regresi a (jks), dengan rumus:

2
JKk, Yn (Subana, dkk., 2005: 162)
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b) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

Jky b XY XY— (Subana, dkk., 2005: 162)
a n
¢) Menghitung jumlah kuadrat residu dengan rumus:

k.Y K, (Subana, dkk., 2005: 163)

a

d) Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan dengan rumus:

2
kK, Y Y (Subana, dkk., 2005: 163)
kk n

e) Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan dengan rumus:

K K, Ik, (Subana, dkk., 2005: 163)
f) Menghitung derajat kebebasan kekeliruan dengan rumus:

Db, nk (Subana, dkk., 2005: 163)
g) Menghitung derajat kebebasan ketidakcocokkan, dengan rumus:

Dh, k 2 (Subana, dkk., 2005: 163)
h) Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan , dengan rumus:

Rk, Jk, : Db, (Subana, dkk., 2005: 163)
i) Menghitung rata-rata kuadrat ketidakcocokkan, dengan rumus

Rk, Jk. :Dh, (Subana, dkk., 2005: 163)
J) Menghitung nilai F ketidakcocokkan dengan rumus:

Fk. Rk, : Rk (Subana, dkk., 2005: 164)
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k) Menentukan F tabel dengan menentukan taraf signifikansi 5%
Ftable= ( ) (Subana, dkk., 2005: 163)
Jika Ftc < F table maka regresi tersebut linier
Jika Ftc < F table maka regresi tersebut linier
3. Apabila dari hasil perhitungan diketahui datanya berdistribusi normal
dan beregresi linier maka rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:

; n (Arikunto, 2006: 275)

Dan jika salah satu keduanya tidak normal atau tidak beregresi linier,

D 2
N?1

(Arikunto, 2006: 278)

Zlo

maka digunakan rumus: rho,, 1

4. Penafsiran angka koefesien korelasi digunakan versi sebagai berikut:
0,00 - 0,20 Korelasi sangat rendah
0,20 — 0,40 Korelasi rendah
0,40 - 0,70 Korelasi sedang
0,60 — 0,80 Korelasi tinggi
0,80 — 1,00 Korelasi sangat tinggi (Anas Sudjiono, 2005: 193)
5. Menguji Signifikansi Koefisien korelasi, yaitu:

a. Menghitung nilai t hitung
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( Min2 (Sudjana, 2005: 377)

1r?

b. Mencari derajat kebebasan (dk) dengan rumus dk =n—2
c. Menghitung nilai tabel dengan taraf signifikansi 5%
d. Pengujian hipotesis dengan ketentuan sebagai berikut:

Hipotesis diterima jika t hitung > t tabel

Hipotesis ditolak jika t hitung <t tabel
. Menentukan besarnya pengaruh dengan rumus : hubungan variabel X
dan variabel Y
Menentukan distribusi antara variabel X terhadap variabel Y yang
ditentukan dengan menggunakan koefisien determinasi (KD):

KD= x100 (Subana, 2005: 145)
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